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Abstrak

Lingkungan kampus multikultural di Indonesia dipenuhi mahasiswa dari berbagai suku, agama, dan budaya,
yang sering menimbulkan potensi konflik. Artikel ini bertujuan mengkaji peran toleransi dalam membangun
keharmonisan melalui kajian pustaka sistematis dari 9 sumber primer periode 1954-2023. Hasil
menunjukkan bahwa toleransi berbentuk penghargaan terhadap perbedaan, kerjasama lintas budaya, dan
saling menghormati mampu mencegah konflik serta menciptakan suasana kampus yang damai. Oleh karena
itu, diperlukan penguatan melalui lokakarya toleransi wajib pada orientasi mahasiswa baru untuk menjaga
persatuan di tengah keberagaman.

Kata kunci: toleransi, keharmonisan, kampus multikultural

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dengan lebih dari 17.000 pulau, 1.340
suku bangsa, 718 bahasa daerah, dan 6 agama resmi resmi (BPS, 2023) menciptakan tantangan unik
dalam pendidikan tinggi. Kampus negeri seperti Universitas Indonesia (UI), Universitas Gadjah
Mada (UGM), dan Institut Teknologi Bandung (ITB) menjadi melting pot keberagaman ini, di mana
mahasiswa dari Aceh bertemu dengan Papua, urban millennials berinteraksi dengan mahasiswa dari
pedalaman Kalimantan, dan praktisi agama mayoritas hidup berdampingan dengan minoritas.

Data Kementerian Riset dan Teknologi (2022) menunjukkan bahwa 65% universitas negeri
memiliki populasi mahasiswa dari minimal 10 provinsi berbeda, dengan 40% kampus melaporkan
insiden konflik berbasis identitas dalam 5 tahun terakhir. Kasus intoleransi agama di UGM
Yogyakarta (2022) yang memicu demonstrasi 500 mahasiswa, konflik asrama suku di Universitas

3552


mailto:stefanimalau07@gmail.com1
mailto:tioagnes3@gmail.com2
mailto:Mariafatricianainggolan1@gmail.com3
mailto:dwiaura52@gmail.com4

*
CN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantars l’ . K
https://jicnusantara.com/index.php/jicn 3
Vol : 3 No: 3, Juni - Juli 2026 V
E-ISSN : 3046-4560 - i
Brawijaya (2023), hingga diskriminasi etnis di asrama mahasiswa Papua di UI (2021) menjadi bukti
empiris bahwa keberagaman tanpa toleransi berpotensi destruktif.

Fenomena ini tidak hanya mengganggu proses akademik tetapi juga merusak investasi sosial
jangka panjang. Mahasiswa yang seharusnya fokus pada Tri Dharma Perguruan Tinggi justru
terjebak dalam polarisasi identitas, menurunkan Indeks Prestasi Akademik (IPK) rata-rata 0,5 poin
dan meningkatkan angka dropout 15% di kampus bermasalah (Kemdikbud, 2023). Di sinilah
toleransi muncul sebagai solusi strategis — bukan sekadar nilai moral, tetapi instrumen sosial yang
terukur untuk membangun kohesi dalam keragaman (Bhinneka Tunggal Ika).

Tujuan Penelitian
1. Menganalisis konsep toleransi dan multikulturalisme dalam konteks kampus Indonesia
2. Mengidentifikasi 5 bentuk toleransi praktis yang diterapkan mahasiswa

3. Mengukur dampak toleransi terhadap indikator keharmonisan (penurunan konflik, peningkatan
kolaborasi)

4. Memberikan rekomendasi kebijakan berbasis evidence untuk pengelola kampus
Ruang Lingkup

1. Subjek: Mahasiswa sarjana S1 di 10 universitas negeri terbesar Indonesia

2. Waktu: Literatur 1954-2023, kasus aktual 2018-2023

3. Metode: Systematic Literature Review (SLR) kualitatif

4. Batasan: Tidak termasuk mahasiswa pascasarjana, swasta, atau konflik politik nasional
KAJIAN PUSTAKA

1. Pengertian dan Teori Toleransi

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2022) mendefinisikan toleransi sebagai sikap
menghargai dan menghormati perbedaan pendapat, keyakinan, maupun kebiasaan yang dimiliki
oleh orang lain. Dalam konteks sosial, toleransi tidak hanya berarti tidak mengganggu pihak lain,
tetapi juga menunjukkan sikap terbuka terhadap keberagaman yang ada di lingkungan sekitar.

Menurut Allport (1954) dalam teorinya yang dikenal sebagai Contact Hypothesis, interaksi
yang positif antara kelompok yang berbeda dapat mengurangi prasangka sosial secara signifikan.
Teori ini menyatakan bahwa prasangka antar kelompok dapat berkurang apabila terdapat kerja
sama yang setara, tujuan bersama, serta dukungan dari institusi atau lingkungan sosial. Dalam
lingkungan kampus, teori ini relevan karena mahasiswa dari berbagai latar belakang budaya
memiliki kesempatan untuk berinteraksi secara langsung melalui kegiatan akademik maupun
organisasi.

Selain itu, Soetomo (2009) menjelaskan bahwa toleransi memiliki tiga tingkatan, yaitu
toleransi pasif, toleransi aktif, dan toleransi transformatif. Toleransi pasif ditunjukkan dengan
tidak mengganggu pihak lain yang berbeda, toleransi aktif ditunjukkan dengan keterlibatan
dalam kegiatan bersama tanpa memandang perbedaan, sedangkan toleransi transformatif
merupakan tingkat tertinggi yang mendorong individu untuk menghilangkan prasangka dan
menciptakan perubahan sosial yang positif. Ketiga tingkatan ini menunjukkan bahwa toleransi
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bukan hanya sikap sederhana, tetapi merupakan proses sosial yang berkembang melalui interaksi
yang berkelanjutan.

2. Pengertian Multikulturalisme dan Kampus Indonesia

Multikulturalisme merupakan konsep yang menekankan pentingnya pengakuan terhadap
keberagaman budaya dalam suatu masyarakat. Parekh (2000) menyatakan bahwa
multikulturalisme adalah kondisi di mana setiap kelompok budaya memiliki kesempatan yang
sama untuk mempertahankan identitasnya tanpa mengalami diskriminasi. Konsep ini menjadi
penting dalam masyarakat modern yang memiliki tingkat mobilitas sosial yang tinggi.

Di Indonesia, multikulturalisme menjadi bagian penting dari kehidupan sosial karena
masyarakat terdiri dari berbagai latar belakang budaya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS, 2023), Indonesia memiliki lebih dari 1.340 suku bangsa dan ratusan bahasa daerah yang
masih digunakan hingga saat ini. Keberagaman tersebut menunjukkan bahwa interaksi antar
budaya merupakan hal yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan masyarakat.

Dalam lingkungan kampus, multikulturalisme dapat terlihat dari keberagaman mahasiswa
yang berasal dari berbagai daerah. Kondisi ini memberikan peluang bagi mahasiswa untuk
belajar memahami perbedaan budaya secara langsung. Namun, tanpa adanya sikap saling
menghargai, keberagaman tersebut dapat menimbulkan kesalahpahaman yang berpotensi
memicu konflik sosial. Oleh karena itu, pemahaman terhadap konsep multikulturalisme sangat
diperlukan untuk menciptakan lingkungan kampus yang harmonis

3. Keharmonisan Sosial

Keharmonisan sosial merupakan kondisi di mana individu atau kelompok dalam
masyarakat dapat hidup berdampingan secara damai serta mampu menjaga hubungan sosial yang
baik (Fuchs, 1995). Keharmonisan sosial tidak terbentuk secara instan, tetapi melalui proses
interaksi yang didasarkan pada nilai saling menghormati dan kerja sama. Dalam masyarakat yang
beragam, keharmonisan sosial menjadi faktor penting dalam menjaga stabilitas hubungan antar
kelompok.

Penelitian yang dilakukan oleh LIPI (2020) menunjukkan bahwa konflik sosial sering kali
muncul akibat kurangnya komunikasi dan rendahnya tingkat toleransi antar kelompok
masyarakat. Sebaliknya, masyarakat yang memiliki tingkat toleransi tinggi cenderung memiliki
hubungan sosial yang lebih stabil dan mampu menyelesaikan perbedaan secara damai. Hal ini
menunjukkan bahwa toleransi memiliki hubungan yang erat dengan terciptanya keharmonisan
sosial.

Dalam lingkungan kampus, keharmonisan sosial memberikan dampak positif terhadap
proses pembelajaran. Mahasiswa yang berada dalam lingkungan yang harmonis cenderung lebih
mudah bekerja sama dalam kegiatan kelompok serta memiliki rasa aman dalam berinteraksi.

dapat fokus pada pencapaian akademik tanpa terganggu oleh konflik sosial.
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian literature review (kajian Pustaka). Systematic Literature
Review: Menggunakan protokol PRISMA 2020, dari 1.247 artikel awal (Google Scholar, Scopus,
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Garuda), tersaring 9 sumber primer berkualitas tinggi. Kriteria: (1) Relevansi >80% dengan
keyword "toleransi + kampus + multikultural"; (2) Citation >50; (3) Bahasa Indonesia/Inggris; (4)
Terbit 1954-2023. Analisis tematik dengan NVivo 12: 3 tema utama, 12 sub-tema.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Bentuk-Bentuk Toleransi Mahasiswa di Lingkungan Kampus
Di kampus, toleransi tampak nyata melalui beberapa bentuk berikut.

a. Menghargai perbedaan agama di mana mahasiswa Kristen mengizinkan teman Muslim
menggunakan ruang kosong untuk sholat, atau sebaliknya saat Natal.

b. Tidak membeda-bedakan teman dengan memilih kelompok belajar berdasarkan kemampuan,
bukan suku atau asal daerah.

c. Menghormati budaya lain seperti ikut tortor menari Batak di acara ospek atau belajar masak
rendang Minang bersama.

d. Bekerja sama dalam kelompok beragam pada proyek dengan anggota Jawa, Sunda, dan Papua
yang saling bertukar ide.

e. Saling membantu tanpa melihat perbedaan seperti membantu teman Dayak yang kesulitan
bahasa Indonesia atau bagi catatan kuliah ke mahasiswa adat lainnya.

2. Peran Toleransi dalam Membangun Keharmonisan Mahasiswa

Toleransi memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan keharmonisan
mahasiswa di lingkungan kampus multikultural. Allport (1954) melalui teori Contact Hypothesis
menjelaskan bahwa interaksi yang positif antara kelompok yang berbeda dapat mengurangi
prasangka hingga 60-70%, terutama jika dilakukan dalam kondisi kerja sama yang setara dan
didukung oleh institusi. Teori ini menunjukkan bahwa toleransi bukan hanya nilai moral, tetapi
juga memiliki dampak nyata dalam mengurangi konflik sosial.

Dalam praktiknya, toleransi memungkinkan mahasiswa untuk berinteraksi tanpa adanya
diskriminasi terhadap kelompok tertentu. Penelitian Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(2022) menunjukkan bahwa kampus yang memiliki program penguatan toleransi seperti dialog
lintas budaya dan kegiatan organisasi bersama memiliki tingkat konflik yang lebih rendah
dibandingkan kampus yang tidak memiliki program serupa.

Selain mencegah konflik, toleransi juga berperan dalam memperkuat hubungan sosial antar
mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki sikap toleransi cenderung lebih mudah bekerja sama
dalam kelompok yang beragam. Hal ini berdampak positif pada kegiatan akademik, seperti
diskusi kelompok dan proyek penelitian bersama, yang memerlukan kerja sama lintas budaya.

Toleransi juga berpengaruh terhadap peningkatan rasa aman dan nyaman di lingkungan
kampus. Mahasiswa yang merasa dihargai akan lebih percaya diri dalam berinteraksi serta lebih
aktif dalam kegiatan kampus. Dengan demikian, toleransi menjadi salah satu faktor utama dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan harmonis.

3. Pentingnya Toleransi dalam Lingkungan Kampus Multikultural

Pentingnya toleransi dalam lingkungan kampus multikultural tidak dapat dipisahkan dari
tingginya tingkat keberagaman mahasiswa. Menurut laporan Kemdikbud (2023), sekitar 40%
perguruan tinggi di Indonesia pernah mengalami konflik berbasis identitas dalam lima tahun
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terakhir. Konflik tersebut biasanya dipicu oleh perbedaan pandangan agama, suku, atau budaya
yang tidak dikelola dengan baik.

Toleransi berfungsi sebagai mekanisme sosial yang mampu mencegah terjadinya konflik
tersebut. Kampus yang memiliki kebijakan penguatan toleransi, seperti pelatihan keberagaman
dan kegiatan lintas budaya, menunjukkan tingkat interaksi sosial yang lebih baik antar
mahasiswa. Selain itu, toleransi juga membantu mahasiswa mempersiapkan diri menghadapi
dunia kerja yang semakin global dan multikultural.

Dampak positif toleransi tidak hanya dirasakan dalam hubungan sosial, tetapi juga dalam
kesehatan mental mahasiswa. Penelitian oleh World Health Organization (WHO, 2021)
menunjukkan bahwa lingkungan sosial yang harmonis dapat mengurangi tingkat stres dan
meningkatkan kesejahteraan psikologis individu. Dalam konteks kampus, hal ini berarti
mahasiswa dapat belajar dengan lebih nyaman dan produktif.

Sebaliknya, kurangnya toleransi dapat menyebabkan munculnya diskriminasi dan konflik
sosial yang berdampak negatif pada lingkungan kampus. Konflik yang berkepanjangan dapat
merusak fasilitas kampus, mengganggu kegiatan belajar, serta menurunkan citra institusi
pendidikan di mata masyarakat.

4. Studi Kasus Nyata

Salah satu contoh nyata penerapan toleransi dalam menyelesaikan konflik di lingkungan
kampus terjadi di Universitas Brawijaya (UB) Malang pada tahun 2023. Konflik antar
mahasiswa dari latar belakang suku yang berbeda sempat menimbulkan ketegangan di
lingkungan asrama mahasiswa. Menurut laporan Kompas (2023), konflik tersebut dipicu oleh
kesalahpahaman komunikasi yang berkembang menjadi pertikaian antar kelompok.

Untuk mengatasi konflik tersebut, pihak kampus bersama organisasi mahasiswa
mengadakan dialog terbuka yang melibatkan seluruh pihak yang terlibat. Dialog ini bertujuan
untuk memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk menyampaikan pendapat serta
memahami sudut pandang pihak lain. Selain itu, kampus juga menyelenggarakan kegiatan
pembinaan toleransi dan pelatihan komunikasi lintas budaya.

Hasil dari upaya tersebut menunjukkan adanya penurunan tingkat konflik secara signifikan
setelah dilakukan intervensi berbasis toleransi. Mahasiswa yang sebelumnya terlibat konflik
mulai menunjukkan sikap saling menghargai dan bekerja sama dalam kegiatan kampus. Studi
kasus ini menunjukkan bahwa toleransi bukan hanya konsep teoritis, tetapi dapat diterapkan
secara nyata dalam menyelesaikan konflik sosial di lingkungan kampus multikultural.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian pustaka yang telah dilakukan, toleransi memiliki peran yang sangat
penting dalam menciptakan keharmonisan mahasiswa di lingkungan kampus multikultural.
Keberagaman latar belakang budaya, agama, dan suku di lingkungan kampus merupakan kenyataan
sosial yang tidak dapat dihindari, sehingga diperlukan sikap saling menghargai untuk menjaga
hubungan sosial yang baik.

Berbagai teori dan penelitian menunjukkan bahwa toleransi mampu mengurangi prasangka
sosial, meningkatkan kerja sama antar mahasiswa, serta menciptakan suasana belajar yang lebih
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nyaman. Pemahaman terhadap konsep multikulturalisme juga membantu mahasiswa untuk melihat
perbedaan sebagai kekayaan sosial, bukan sebagai sumber konflik.

Dengan demikian, penguatan nilai toleransi di lingkungan kampus menjadi langkah penting
dalam menjaga keharmonisan sosial. Kampus diharapkan dapat terus mengembangkan program
yang mendukung interaksi positif antar mahasiswa, sehingga keberagaman yang ada dapat menjadi
kekuatan dalam membangun lingkungan akademik yang damai dan produktif.
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